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ABSTRAK

PERKEMBANGAN FISIK MOTORIK ANAK DI TK ISLAM TERPADU
BAITUL MUSLIM WAY JEPARA LAMPUNG TIMUR

Oleh

UTARI SEPTIYANA

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perkembangan fisik motorik anak di TK
Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur dengan menganalisis
hasil rapor anak pada semester 1 dan 2 Tahun Pelajaran 2021.2022 serta semester
1 Tahun Pelajaran 2022/2023. Populasi penelitian ini, yaitu anak kelas A dan B di
TK Islam Terpadu Baitul Muslim sebanyak 140 anak, dengan menggunakan
teknik purposive sampling maka terpilihlah sampel sebanyak 65 anak dengan
kriteria yaitu anak yang bersekolah di TK Islam Terpadu Baitul Muslim dari kelas
A sampai dengan kelas B. Pengumpulan data penelitian menggunakan hasil rapor
siswa Tahun Pelajaran 2021/2022 sampai dengan 2022/2023. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar anak memiliki perkembangan fisik motorik

yang signifikan dari semester 1 sampai dengan semester 3.

Kata kunci: anak usia 5-6 tahun, fisik, motorik, perkembangan.



ABSTRACT

THE PHYSICAL MOTOR DEVELOPMENT OF CHILDREN IN THE
INTEGRATED ISLAMIC KINDERGARTEN BAITUL MUSLIM
WAY JEPARA EAST LAMPUNG

By

UTARI SEPTIYANA

This study aims to look at the physical-motor development of children in the
Integrated Islamic Kindergarten Baitul Muslim Way Jepara, East Lampung by
analyzing the results of children's report cards in semesters 1 and 2 of the
2021.2022 school year and semester 1 of the 2022/ 2023 school year. The
population of this study, namely children in grades A and B in the Baitul Muslim
Integrated Islamic Kindergarten of 140 children, using a purposive sampling
technique, a sample of 65 children was selected according to the criteria of
children attending the Baitul Muslim Integrated Islamic Kindergarten from class
A to class B. The collection of research data uses the results of student report
cards for the 2021/2022 to 2022/2023 academic year. The results showed that

most of the children had significant physical-motor development semester 1 to 3.

Keywords: children aged 5-6 years, physical, motor, development.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya tidak ada anak yang bodoh, hanya saja setiap anak memiliki
kecerdasan yang berbeda-beda (Hasanah, 2016: 2). Menurut Suyadi dalam
Nurkamelia (2019: 113) anak yang cerdas bukan hanya yang otaknya berkembang
cepat, tetapi juga cepat dalam pertumbuhan dan perkembangan pada aspek-aspek
yang lain. Pertumbuhan dan perkembangan pada aspek yang lain tersebut adalah
agama-moral, fisik-motorik, bahasa, kognitif, sosial-emosional, dan seni. Sesuai
dengan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) berdasarkan
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 sebagai standar nasional pendidikan anak usia
dini. Oleh Karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada perkembangan fisik
motorik pada anak yang merupakan salah satu aspek perkembangan anak yang
perlu dan penting diperhatikan.

Perkembangan fisik motorik menurut Fitriani (2018: 27) memiliki peranan sama
penting dengan aspek perkembangan yang lain, perkembangan fisik motorik dapat
dijadikan sebagai tolak ukur pertama untuk mengetahui tumbuh kembang anak.
Hal ini disebabkan perkembangan fisik motorik dapat diamati dengan mudah

melalui panca indera, seperti perubahan ukuran pada tubuh anak.

Perkembangan fisik adalah pertumbuhan dan perubahan yang terjadi pada tubuh
seseorang. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah perubahan pada bentuk dan
ukuran tubuh seseorang. Perkembangan motorik (motor development) adalah
perubahan yang terjadi secara progressif pada kontrol dan kemampuan untuk

melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan



(maturation) dan latihan atau pengalaman (experiences) selama kehidupan yang
dapat dilihat melalui perubahan atau pergerakan yang dilakukan. (Maftuhah,
2014: 48).

Senada dengan yang dipaparkan Djuanda & Agustiani (2022: 36) perkembangan
motorik adalah perkembangan pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan
pusat saraf, urat saraf, dan otot yang terkoordinasi. Sebelum perkembangan terjadi
anak tidak akan berdaya. Kondisi tersebut akan berubah secara cepat pada usia 4-
5 tahun pertama kehidupan pasca lahir. Anak dapat mengendalikan gerakan yang
kasar. Gerakan tersebut melibatkan anggota badan yang luas yang digunakan
untuk berjalan, melompat, berlari, berjinjit, berenang, dan sebagainya. Setelah
berumur 5 tahun terjadi perkembangan yang besar dalam pengendalian koordinasi
yang lebih baik yang melibatkan bagian otot yang lebih kecil yang digunakan
untuk menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan sebagainya.

Berdasarkan hasil obseravasi di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara
Lampung Timur pada tanggal 24 Agustus 2022, permasalahan yang sering
muncul dan sering dialami yaitu upaya perkembangan fisik motorik anak masih
terbatas dan belum terprogram. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di TK
tersebut, kemampuan fisik motorik beberapa anak belum optimal. Kemudian saat
dilakukan observasi awal peneliti terhadap anak saat melakukan kegiatan fisik
motorik yaitu kegiatan : anak-anak dalam berlari, berjalan di atas papan titian, dan
berjalan ke samping serta berjalan ke belakang pada garis lurus masih terlihat
ragu-ragu dan takut sehingga hasilnya kurang sesuai dengan capaian

perkembangannya.

Permasalahan yang terjadi pada anak belum sepenuhnya disadari oleh guru
sehingga belum dicari pemecahan masalahnya. Berdasarkan kenyataan tersebut,
peneliti bermaksud untuk memecahkan permasalahan dengan melakukan tindakan
mengidentifikasi perkembangan fisik motorik anak. Hal ini bertujuan untuk

mengetahui perkembangan fisik motorik anak anak secara mendalam di TK Islam



Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur dengan mengidentifikasi

komponen-komponen perkembangan fisik motorik anak.

Perkembangan fisik motorik anak diharapkan untuk dapat mengidentifikasi
keseimbangan statis maupun keseimbangan dinamis anak. Dalam keseimbangan
statis dan dinamis anak diharapkan mampu berdiri tegak sambil mengangkat satu
kaki ke belakang dan merentangkan kedua lengan serta mampu menjaga
keseimbangan saat berlari dengan cepat tanpa jatuh. Sedangkan untuk koordinasi
dan kelincahan yang diharapkan yaitu anak mampu melakukan koordinasi
gerakan badan, kaki, tangan, dan mata dengan efisien serta anak dapat berlari

dengan berbagai kombinasi (berlari lurus, berlari bolak-balik dan berlari zig-zag).

Berdasarkan latar belakang di atas bahwa kegiatan yang melibatkan kegiatan fisik
motorik anak pada TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur
belum berjalan secara optimal, dengan masalah tersebut peneliti merasa tertarik
untuk melakukan penelitian tentang perkembangan fisik motorik anak. Peneliti
berharap dengan adanya penelitian ini, peneliti dapat mengetahui perkembangan
fisik motorik anak di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung

Timur.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang berlangsung di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way
Jepara Lampung Timur memiliki beberapa kendala seperti : pembelajaran
kurang mendorong tingkat perkembangan fisik motorik secara optimal.

2. Kegiatan yang berhubungan dengan fisik motorik anak di TK Islam Terpadu
Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur masih terbatas dan upaya
peningkatannya belum terprogram, sehingga perkembangan fisik motorik anak

belum maksimal.



C. Pembatasan Masalah

Menghindari permasalahan terlalu luas, maka peneliti membatasi masalah tentang

perkembangan fisik motorik anak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah yang telah diuraikan
di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana perkembangan
fisik motorik anak di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung

Timur?”

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil perkembangan
dari kegiatan fisik dan motorik anak.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan data dan referensi
bagi peneliti lain terkait perkembangan fisik motorik anak. Hasil penelitian ini

juga dapat dipelajari dan dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat untuk :

a. Guru

Penelitian ini dapat menjadi gambaran dan bahan refleksi dalam perkembangan

fisik motorik anak.



b. Orang Tua
Penelitian ini dapat menjadi wawasan sekaligus informasi bagi orang tua dalam

mengevaaluasi dan mengembangkan fisik motorik anak.

c. Peneliti Lain
Memudahkan dan menambah referensi bagi peneliti lain yang membahas tentang

perkembangan fisik motorik anak.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perkembangan Fisik Motorik

1. Perkembangan Fisik Motorik

Perkembangan fisik-motorik anak usia 4-5 tahun menurut Aghnaita (2014: 219)
terdiri dari perkembangan fisik, motorik kasar, dan motorik halus. Menurut
Fitriani (2018: 27) perkembangan fisik adalah pertumbuhan dan perubahan yang
terjadi pada tubuh seseorang. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah
perubahan pada bentuk dan ukuran tubuh seseorang. Perkembangan motorik
(motor development) adalah perubahan yang terjadi secara progressif pada kontrol
dan kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara
faktor kematangan (maturation) dan latihan atau pengalaman (experiences)
selama kehidupan yang dapat dilihat melalui perubahan/pergerakan yang
dilakukan. (Hildayani dalam Fitriani, 2016:3.4).

Menurut Hurlock (1978:151) perkembangan motorik adalah perkembangan
pengendalian gerakan jasmani melalui kegiatan pusat saraf, urat saraf, dan otot
yang terkoordinasi. Sebelum perkembangan terjadi anak tidak akan berdaya.
Kondisi tersebut akan berubah secara cepat pada usia 4-5 tahun pertama
kehidupan pasca lahir. Anak dapat mengendalikan gerakan yang kasar. Gerakan
tersebut melibatkan anggota badan yang luas yang digunakan untuk berjalan,
melompat, berlari, berjinjit, berenang, dan sebagainya. Setelah berumur 5 tahun
terjadi perkembangan yang besar dalam pengendalian koordinasi yang lebih baik
yang melibatkan bagian otot yang lebih kecil yang digunakan untuk

menggenggam, melempar, menangkap bola, menulis, dan sebagainya.



Menurut Khadijah (2020) perkembangan fisik motorik merupakan proses yang
dimana seseorang berkembang melaui respon yang menghasilkan suatu gerakan
yang berkoordinasi, terorganisir dan terpadu. Senada dengan pendapat Hasanah
(2016: 732) kemampuan fisik motorik anak tidak akan berkembang tanpa adanya
kematangan kontrol motorik, dan motorik tersebut tidak akan optimal jika tidak

diimbangi dengan gerakan anggota tubuh tanpa dengan latihan fisik.

Istigomah dan Suyadi (2019: 161) menyatakan bahwasannya semakin bagus
perkembangan fisik motorik anak, maka semakin mampu anak mengendalikan
dirinya untuk melakukan gerakan- gerakan tubuh yang dapat terkoordinir dengan
baik. Jika seorang guru memahami tahap perkembangan fisik motorik peserta
didiknya, maka pendidik akan lebih mudah dalam menyusun materi pelajaran
yang sesuai dengan perkembangan fisik motorik peserta didiknya. Dengan begitu
upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang lebih efektif dan efisien

dapat berjalan dengan tepat.

2. Motorik Kasar dan Halus

Perkembangan motorik meliputi perkembangan motorik kasar dan motorik halus.
Motorik kasar melibatkan otot-otot besar dan motorik halus melibatkan otot-otot
kecil. Gerakan-gerakan yang dilakukan oleh anak melibatkan otot dan anak pada
masa tataran usia dini lebih cenderung aktif/lebih senang bergerak. Sedikit
ataupun banyak gerakan yang dilakukan tetap melibatkan otot, sehingga
perkembangan motorik sangat menunjang aspek perkembangan yang lain
(Fitriani, 2018: 27).

Menurut Sher (2009: 37) motorik kasar merupakan aktivitas fisik yang
memerlukan koordinasi seperti berbagai jenis olah raga atau tugas-tugas
sederhana seperti gerakan melompat. Diperjelas oleh Decaprio (2013:18) motorik
kasar merupakan gerakan tubuh dengan menggunakan otot-otot besar ataupun
sebagian besar otot yang ada dalam tubuh maupun seluruh anggota tubuh yang
dipengaruhi oleh kematangan diri.
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Sumantri (2005:143), menyatakan bahwa motorik halus adalah pengorganisasian
penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan tangan yang sering
membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, keterampilan yang
mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk mengerjakan suatu objek.
Demikian pula menurut Sujiono, dkk (2010:1.14), menyatakan bahwa motorik
halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja
dan dilakukan oleh otot-otot kecil. Dipertegas oleh Yulianto dan Awalia (2017:
118) Motorik halus adalah pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot
kecil sepertijari-jemari dan tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan

koordinasi dengan tangan.

Aktivitas pengembangan motorik halus anak taman kanak-kanak sangat
bermanfaat untuk melatih keterampilan koordinasi motorik anak diantaranya
koordinasi antara tangan dan mata yang dapat dikembangkan melalui kegiatan
bermain. Adapun tujuan dari pengembangan motorik halus menurut Nurjani, dkk
(2019: 87) yaitu: mampu memfungsikan otot-otot kecil, seperti gerakan jari

tangan, mampu mengkoordinasi kecepatan tangan dan mata.

Menurut Yusuf (Kusumastuti, 2004) kemampuan motorik anak dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

Usia Kemampuan Motorik Kasar | Kemampuan Motorik Halus
Naik turun tangga Menggunakan krayon
Meloncat dengan dua kaki Menggunakan benda/alat
3-4 tahun i i
Melempar bola Meniru bentuk/meniru

gerakan orang lain

Meloncat Menggunakan pensil
Mengendarai sepeda anak Menggambar

4-6 tahun i
Menangkap bola Memotong dengan gunting

Bermain olah raga Menulis huruf cetak




3. Indikator Perkembangan Fisik Motorik Anak

Indikator pencapaian perkembangan fisik motorik khusunya motorik kasar pada
anak usia 4-5 tahun menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, yaitu:

a) Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang, dsb

b) Melakukan gerakan menggantung (bergelayut)

c) Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi

d) Melempar sesuatu secara terarah

e) Menangkap sesuatu secara tepat

f) Melakukan gerakan antisipasi

g) Menendang sesuatu secara terarah

h) Memanfaatkan alat permainan di luar kelas

Indikator pencapaian perkembangan fisik motorik khususnya motorik halus pada

anak usia 4-5 tahun menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, yaitu:

a) Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung, miring kiri/kanan, dan lingkaran

b) Menjiplak bentuk

c) Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit

d) Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan
menggunakan berbagai media

e) Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media

f) Mengontrol gerakan tangan yang meggunakan otot halus (menjumput,

mengelus, mencolek, mengepal, memelintir, memilin, memeras).

Sedangkan indikator pencapaian perkembangan fisik motorik khususnya motorik

kasar pada anak usia 5-6 tahun menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, yaitu:

a) Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan, dan kelincahan

b) Melakukan koordinasi gerakan mata-kaki tangan-kepala dalam menirukan
tarian atau senam

c) Melakukan permainan fisik dengan aturan

d) Terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri

e) Melakukan kegiatan kebersihan diri
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Sedangkan indikator pencapaian perkembangan fisik motorik khususnya motorik

halus pada anak usia 5-6 tahun menurut Permendikbud 137 Tahun 2014, yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Menggambar sesuai gagasannya

Meniru bentuk

Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan
Menggunakan alat tulis dan alat makan dengan benar
Menggunting sesuai dengan pola

Menempel gambar dengan tepat

Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci

Sedangkan menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009, pada anak usia 4-5 tahun

perembangan fisik motorik khususnya motorik kasar terdeteksi melalui indikator

yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)
f)

9)
h)

Menirukan gerakan binatang, pohon tertiup angin, pesawat terbang, dsb
Melakukan gerakan menggantung (bergelayut)

Melakukan gerakan melompat, meloncat, dan berlari secara terkoordinasi
Melempar sesuatu secara terarah

Menangkap sesuatu secara tepat

Melakukan gerakan antisipasi

Menendang sesuatu secara terarah

Memanfaatkan alat permainan di luar kelas.

Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009, pada anak usia 4-5 tahun

perembangan fisik motorik khususnya motorik halus terdeteksi melalui indikator

yaitu:

a)
b)
c)
d)

e)

Membuat garis vertikal, horizontal, lengkung, miring kiri/kanan, dan lingkaran
Menjiplak bentuk
Mengkoordinasikan mata dan tangan untuk melakukan gerakan yang rumit

Melakukan gerakan manipulatif untuk menghasilkan suatu bentuk dengan

menggunakan berbagai media

Mengekspresikan diri dengan berkarya seni menggunakan berbagai media
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Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009, pada anak usia 5-6 tahun

perembangan fisik motorik khususnya motorik kasar terdeteksi melalui indikator

yaitu:

a)

b)

Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan,
keseimbangan, dan kelincahan

Melakukan koordinasi gerakan kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian
atau senam

Melakukan permainan fisik dengan aturan

Terampil menggunakan tangan kanan dan kir

Melakukan kegiatan kebersihan diri

Menurut Permendiknas No. 58 tahun 2009, pada anak usia 5-6 tahun

perembangan fisik motorik khususnya motorik halus terdeteksi melalui indikator

yaitu:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)

Menggambar sesuai gagasannya

Meniru bentuk

Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan
Menggunakan alat tulis dengan benar

Menggunting sesuai dengan pola

Menempel gambar dengan tepat

Mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail

Karakterisitik Perkembangan Fisik-Motorik Anak

Seiring dengan pertumbuhan fisik anak yang beranjak matang, maka

perkembangan motorik anak sudah dapat terkoordinasi dengan baik. Rismayanthi

(2013: 65) mengungkapkan gerakan anak usia TK lebih terkendali dan

terorganisasi dengan pola-pola seperti menegakkan tubuh dalam posisi berdiri,

tangan dapat terjungkai dengan santai serta mampu melangkah dengan

menggerakkan tungkai dan kaki. Pola-pola tersebut memungkinkan anak untuk

memberikan respon dalam berbagai situasi yang dihadapi. Setiap gerakannya

sudah selaras dengan kebutuhan atau minatnya. Menurut Yusuf dalam Alauwiyah



12

(2021: 23) menggerakkan anggota badannya dengan tujuan yang jelas, seperti (1)
menggerakkan tangan untuk menulis, menggambar, mengambil makanan,
melempar bola, dan (2) menggerakkan kaki untuk menendang bola, melompat,

berlari pada saat bermain.

Pada pembelajaran TK, sangat disesuaikan dengan prinsip-prinsip pembelajaran
dan juga sangat disesuaikan dengan karakteristik anak TK, diantaranya suka
meniru, ingin mencoba, spontan jujur, riang,suka bermain,banyak bergerak, suka
meniru julukan akunnya, unik, ingin tahu atau suka bertanya (Soegeng Santoso
dalam Khadijah, 2016: 8).

Menurut Toho Cholik Mutohir & Gustaf dalam Rismayanthi (20213: 66)
mengemukakan bahwa gerakan yang diajarkan pada anak prasekolah selalu
berkaitan dengan hal-hal berikut : (1) Waktu, yang dimaksud dengan waktu
berkaitan dengan cepat / lambat; (2) Beban, Gerakan dapat diberikan dalam
bentuk gerakan yang berat, ringan atau sedang; (3) Ruang, Gerakan juga berkaitan
dengan ruang, yaitu sejauh mana gerakan tubuh itu menggunakan ruang dalam
pelaksanaanya; dan (4) Alur Gerakan adalah sesuatu yang berkesinammbungan

yang mengalir dari suatu gerak tertentu ke gerak lainnya.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Fisik Motorik Anak

Dalam perkembangan anak, setiap anak cenderung mempunyai perkembangan
yang relatif sama, akan tetapi banyak variasi yang dapat mempengaruhi perbedaan
pola perkembangan anak. Sujiono dalam Saripudin (2019: 127) menyatakan
beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan keterampilan gerak yaitu
faktor tampilan dan faktor lingkungan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa faktor
tampilan paling sering berpengaruh pada keterampilan gerak tertentu, faktor
tampilan dapat berupa ukuran tubuh, pertumbuhan fisik, kekuatan, dan berat
tubuh serta system syaraf. Sedangkan faktor lingkungan adalah banyak sedikitnya

dan kualitas rangsangan yang diterima.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik motorik juga dikemukakan
oleh Rahmatia dalam Saripudin (2019: 126) yang menyatakan bahwa
perkembangan fisik anak dipengaruhi oleh faktor keturunan dalam keluarga, jenis
kelamin, gizi, kesehatan, status sosial ekonomi, dan gangguan emosional.
Sehingga tubuh secara langsung akan menentukan keterampilan gerak anak, dan
secara tidak langsung akan mempengaruhi cara anak dalam memandang dirinya

sendiri dan memandang orang lain.

Terdapat beberapa penyebab yang mempengaruhi perkembangan motorik anak
usia dini yakni faktor genetik atau keturunan, faktor asupan gizi, faktor pola
pengasuhan orang tua serta latar belakang budaya (Saripudin, 2016: 1). Dengan
demikian tentunya perkembangan motorik anak akan berbeda-beda sesuai dengan
faktor penyebab perkembangannya serta faktor lingkungan yang

mempengaruhinya.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan fisik
motorik anak dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain faktor keturunan,
keadaan paska lahir, proses kelahiran, kondisi pra lahir termasuk asupan gizi dan
status sosial ekonomi, jenis kelamin, dan stimulasi atau rangsangan yang diterima

selama proses tumbuh kembang anak sejak masa bayi.

B. Raport

Menurut Meiyanto dalam Prabowo (2017: 40) disebutkan bahwa sistem informasi
nilai rapor adalah suatu sistem yang menyediakan informasi berupa nilai
akademik dari siswa yang telah diolah sebelumnya, mulai dari pengolahan data
siswa, guru, mata pelajaran, kelas, dan nilai. Sistem informasi pengolahan nilai
rapor akan memudahkan dalam pengumpulan, penghitungan nilai siswa, hingga
pencetakan rapor siswa. Dijelaskan oleh Parwanti, dkk (2014:3) bahwa raport
adalah laporan hasil kegiatan belajar siswa selama periode tertentu yang

diimplementasikan dalam bentuk nilai sekelompok mata pelajaran dengan disertai
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penilaian kepribadian, sikap dan tingkah laku periode yang dimasukkan adalah

periode atau jenjang belajar yang berupa periode semesteran (6 bulan).

Raport adalah buku yang berisi nilai kepandaian dan prestasi belajar murid di
sekolah, berfungsi sebagai laporan resmi guru kepada orang tua wali murid yang
wajib menerimanya (Sofyan dalam Zaenudin, dkk, 2017: 31). Dipertegas lagi
oleh Sutedjo, (2006) sistem informasi nilai raport merupakan sistem informasi
yang mendukung bagi instansi sekolah dalam mengolah hasil prestasi belajar
murid yang bertujuan untuk memberikan laporan resmi guru kepada orang tua
murid yang wajib menerimanya. Raport dalam penelitian ini difokuskan pada

kelas A semester 1 dan 2. Penilaian raport dapat dilihat di lampiran 1.

C. Komponen/Dimensi Perkembangan Fisik Motorik

Menurut Prasetyo dan Suhartini (2014) Adapun unsur-unsur kemampuan motorik
terdiri dari: (1) kekuatan, (2) kecepatan, (3) power, (4) ketahanan, (5)
keseimbangan, (6) fleksibilitas, dan (7) koordinasi. Maka dari itu, perkembangan
fisik motorik berpedoman pada bebrapa komponen inti sebagai berikut.

1. Koordinasi

Koordinasi merupakan komponen yang sangat penting dalam kontrol gerak yang
efektif dan efisien, sebagaimana dinyatakan oleh Hariono dalam Nurhidayah
(2017: 5) koordinasi yang terdiri dari perpaduan kinerja kualitaas otot, tulang, dan
persendian dalam menghasilkan satu gerakan yang dipengaruhi oleh komponen
gerak yang berwujud energi, kontraksi otot, syaraf, tulang, dan persendian.
Koordinasi otot yang dikeluarkan oleh sistem saraf yang berfungsi untuk

menghantarkan rangsangan (Maryadi, 2018: 177).

Koordinasi adalah kemampuan pemain untuk merangkaikan beberapa gerakan
untuk menjadi satu gerakan yang selaras sesuai dengan tujuan, Suharno (1985: 11)
dalam Ambar (2015: 20). Setiap orang untuk dapat melakukan gerakan atau
keterampilan baik dari yang mudah, sederhana sampai ke yang rumit diatur dan
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diperintah dari sistem syaraf pusat yang sudah disimpan di dalam memori terlebih
dahulu. Menurut Bompa (1983) dalam Wiyaka, dkk (2019: 14), coordination is a
complex motor skill necessary for high performance. Koordinasi merupakan
keterampilan komplek yang dibutuhkan untuk performa tinggi artinya melalui
koordinasi yang baik seorang atlet akan dengan mudah melakukan serta

mengamati rangkaian keterampilan.

Koordinasi juga disebut sebagai kemampuan untuk melakukan pergerakan dalam
berbagai tingkat kesulitaan dengan sangat cepat, efisien dan tepat. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Lutan dalam Abrar dan Syahara (2019: 166) yang
menjelaskan bahwa koordinasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk
melakukan gerakan dengan berbagai tingkat kesukaran dengan cepat dan efisien

dan penuh ketepatan.

Dalam setiap kegiatan atau pekerjaan memerlukan unsur fisik seperti koordnasi
yang perlu dikembangkan. Menurut Wiguna (2017 : 225) pengembangan
koordinasi dapat dilakukan dengan melakukan gerakan manipulatif seperti:
melempar, memukul, dan menendang. Menurut Winarno dalam Sofyan, dkk
(2017 : 4) koordinasi merupakan seseorang untuk merangkai beberapa unsur
gerak,menjadi satu rangkaian gerakan yang selaras dan sesuai dengan tujuan.
Koordinasi berguna untuk : (1) efesiensi dan efektifitas tenaga; (2) menghindari
cedera; (3) berlatih meguasai teknik; (4) melaksanakan taktik; (5) mengembangan

kesipan mental.

Menurut Fenanlampir & Faruq (2015 : 159) koordinasi didefinisikan sebagai
hubungan yang harmonis dari hubungan yang saling pengaruh di antara
kelompok-kelompok otot selama melakukan kerja, yang ditunjukkan dengan
berbagai tingkat keterampilan. Koordinasi ini sangat sulit dipisahkan secara nyata
dengan kelincahan, sehingga kadang-kadang suatu tes koordinasi juga bertujuan

mengukur kelincahan.
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Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa koordinasi gerak merupakan
kemampuan dalam menselaraskan gerakan beberapa anggota tubuh agar menjadi
satu kesatuan gerakan. Satu kesatuan gerakan yang dimaksud adalah gerakan yang
benar, berurutan dan sesuai yang dinginkan. Salah satu bentuk koordinasi gerak
adalah koordinasi mata dan kaki.

2. Kelincahan

Kelincahan adalah kemampuan tubuh untuk mengubah arah dengan cepat dan
tepat. Menurut John dalam Assya“bani & Widodo (2016: 41), kelincahan adalah
kemampuan untuk mengubah arah dan posisi tubuh dengan cepat dalam posisi
yang bergerak dengan menjaga keseimbangan dan koordinasi yang baik. Menurut
Narlan dan Juniar (2020: 99) kelincahan merupakan suatu keteramapilan
kompleks yang dimiliki atlet untuk merespon stimulus luar dengan sebuah
perlambatan, perubahan arah, dan percepatan secara cepat.

Menurut Arwih (2019: 66) Kelincahan merupakan salah satu komponen fisik yang
banyak dipergunakan dalam olahraga. Kelincahan pada umumnya didefinisikan
sebagai kemampuan mengubah arah secara efektif dan cepat, sambil berlari
hampir dalam keadaan penuh. Sejalan dengan pendapat Bompa dan Buzzichelli
dalam Narlan dan Juniar (2020: 99) bahwa kelincahan dibangun dari kombinasi
dari beberapa elemen kondisi fisik yang penting yaitu kecepatan, koordinasi,
kelenturan, danp ower. Sehingga, jika komponen fisik tersebut belum tercapai
maksimal maka kelincahan seseorang tidak akan terbangun dengan baik. Dalam
kata lain, kelincahan bukan hanya menuntut kecepatan tetapi menuntut kelentukan
yang baik dari sendi-sendi anggota tubuh lainya (Syarifoeddin, 2017: 182).

Kelincahan (agility) adalah gerakan-gerakan yang dilakukan dengan cepat hal ini
sama dengan apa yang dikemukakan oleh Widiastuti (2011:125) mengatakan
kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi tubuh dengan
cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainnya. Dari pendapat diatas

jelas dikatakan bahwa seseorang dikatakan lincah jika dia mampu mengubah arah



17

atau posisi tubuh bersamaan dengan gerakan-gerakan lain dengan cepat tanpa

kehilangan keseimbangan.

Kelincahan berhubungan dengan fleksibel/kelentukan seperti yang dikemukakan
Ridwan & Hasyim (2015:148) mengatakan agility adalah kemampuan mengubah
arah dan cepat dan fleksibel ketika sedang bergerak. Pada dasarnya seseorang
yang lincah biasanya memiliki kelentukan tubuh yang baik yang bisa membuat

pergerakannya menjadi lincah, karna pergerakan mereka tidak kaku.

Di dalam kelincahan juga diperlukan keseimbangan tubuh yang baik,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Muchtar dalam Arwih (2019: 65)
mengatakan kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah dan posisi
tubuh atau bagian-bagiannya secara cepat dan tepat. Selain dikerjakan dengan
cepat dan tepat, perubahan-perubahan tadi harus dikerjakan dengan tanpa
kehilangan keseimbangan. Jika dalam melakukan gerakan-gerakan yang memiliki
kelincahan didalamnya maka keseimbangan sangat diperlukan untuk dapat
menyeimbangkan badan pada saat melakukan gerakan spekulasi atau juga gerak
reaksi agar tubuh tidak mudah terjatuh sengga mengurangi dan merusak gerakan

tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan agility atau kelincahan
merupakan kemampuan gerak tubuh untuk mengubah arah atau posisi tubuh
secara fleksibel dengan cepat dan tepat dengan gerakan-gerakan lainnya tanpa
kehilangan keseimbangan.

3. Kecepatan

Kecepatan merupakan kecepatan adalah menggerakkan seluruh tubuh dalam
waktu yang singkat dan jarak yang pendek (Ardiana, 2020: 55). Kecepatan juga
merupakanpotensi tubuh yang merupakan modal dalam banyak hal yang
berhubungan dengan gerak. Seperti yang dinyatakan oleh Dumadi dan Sajoto
dalam Purnama (2016), bahwa kecepatan merupakan kemampuan yang ada pada
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diri seseorang untuk digunakan melakukan gerakan berkesinambungan dalam

bentuk yang sama dan dilakukan dalam waktu yang singkat.

Menurut Nur Hasan dalam Setiawan, dkk (2019: 27), dalam bukunya tes dan
pengukuran, kecepatan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan gerak
tubuh atau bagian-bagian tubuhnya melalui suatu ruang gerak tertentu. Dalam
rangkaian pengertian bahwa kecepatan gerak ada hubungan erat antara waktu dan
jarak. Kecepatan adalah kemampuan bergerak dengan kemungkinan kecepatan
tercepat. Menurut Ismaryati dalam Akbar, dkk (2022: 11) kecepatan merupakan
gabungan dari tiga elemen, yakni waktu reaksi, frekuensi gerakan per unit waktu
dan kecepatan menempuh suatu jarak. Menurut Akbar, dkk (2022: 7), kecepatan
(speed) ialah Kecepatan adalah kemampuan seseorang untuk mengerjakan
gerakan yang berkesinambungan dalam bentuk yang sama dalam waktu yan
sesingkat singkatnya.

Pengertian kecepatan menurut M.Sajoto dalam Kemala (2019: 25), adalah
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan yang sejenis secara berturut-turut
dalam waktu sesingkat-singkatnya atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak
dalam waktu yang cepat. Kecepatan dalam teori latihan didefinisikan sebagai
kapasitas gerak tubuh atau bagian sistem pengungkit tubuh/keseluruhan tubuh
dengan kemungkinan kecepatan yang terbesar (IAAF dalam Peling, 2011: 9).

Berdasarkan pada beberapa pengertian tentang kecepatan yang disampaikan oleh
para ahli tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecepatan merupakan
suatu komponen kondisi fisik yang dibutuhkan untuk melakukan gerakan secara
berturut-turut atau memindahkan tubuh dari posisi tertentu ke posisi yang lain

pada jarak tertentu pada waktu yang sesingkat-singkatnya.

4. Kekuatan

Pengertian kekuatan menurut dari beberapa ahli seperti diungkapkan oleh Juntara
(2019: 8) menjelaskan kekuatan (strength) merupakan kemampuan otot atau

sekelompok otot untuk menahan atau menerima beban dalam satu kerja. Menurut
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Setiawan (2021: 288) menjelaskan kekuatan adalah tenaga kontraksi otot yang
dicapai dalam sekali usaha maksimal. Usaha maksimal ini dilakukan oleh otot
atau sekelompok otot untuk mengatasi ketahanan. Sehingga, kekuatan dapat
diartikan sebagai daya penggerak setiap aktivitas fisik, kekuatan juga memegang
peran penting dalam melindungi atlet dari kemungkinan cedera. Kekuatan atau
power merupakan salah satu unsur kondisi fisik yang dibutuhkan hampir pada
setiap cabang olahraga, karena dengan memiliki power yang bagus maka
seseorang akan lebih mudah dalam penguasaan teknik dasar suatu cabang
olahraga. Power merupakan produk dari kekuataan dan kecepatan. Power adalah
kemampuan untuk mengeluarkan tenaga maksimal dalam waktu sesingkat
mungkin (Amir & Aulia, 2015: 88).

Dari beberapa kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwakekuatan adalah
kemampuan otot atau sekelompok otot seseorang dalam mengerahkan tenaga
secara maksimal untuk melakukan kontraksi atau gerakan .Dengan demikian
sebelum mengukur power seseorang, maka perlu diperhatikan terlebih dahulu
bentuk tes yang kita gunakan. Adakalanya tes yang digunakan tersebut tidak
cocok untuk mengukur power. Tentu hal itu akan salah hasilnya. Maka perlu

ketelitian bagi seorang dalam memilih tes dalam mengukur power seseorang.

5. Keseimbangan
Keseimbangan menurut Harsono dalam Yundarwati & Soemardiawan (2019: 12)
adalah kemampuan untuk mempertahankan sistem neuromuscular tersebut dalam
suatu posisi atau sikap yang efisien selagi kita bergerak. Sementara itu, menurut
Darwis dalam Indrayogi, dkk (2021: 36) keseimbangan adalah kemampuan untuk
mempertahankan sistem saraf otot tersebut dalam suatu posisi atau sikap yang
efisien selagi kita bergerak. Mengenai hal ini, terdapat dua macam keseimbangan
menurut Harsono dalam Yundarwati & Soemardiawan (2019: 10) yaitu:
a. Keseimbangan statis (statis balance)
Dalam keseimbnagan statis, ruang geraknya sangat kecil, misalnya berdiri di
atas dasar yang sempit (balok keseimbangan, rel kereta api), melakukan hand

stand, mempertahankan keseimbangan setelah berputar-putar di tempat.
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b. Keseimbangan dinamis (dynamik balance) Kemampuan orang untuk bergerak
dari satu titik atau ruang ke lain titik dengan mempertahankan keseimbangan,
misalnya menari, latihan pada kuda-kuda atau palang sejajar, ski air, skating,

sepatu roda dan sebagainya.

Keseimbangan adalah kemampuan untuk mempertahankan kesetimbangan tubuh
ketika ditempatkan di berbagai posisi (Mekayanti, dkk, 2015: 45). Keseimbangan
adalah kemampuan untuk mempertahankan pusat gravitasi atas dasar dukungan,
biasanya ketika dalam posisi tegak. Keseimbangan dapat diartikan juga
kemampuan untuk menjaga pusat massa tubuh dengan batas stabilitas untuk dasar
penyangga. Keseimbangan dapat didefinisikan sebagai proses kompleks yang
melibatkan penerimaan dan intergrasi input sensorik serta perencanaan dan
pelaksanaan gerakan untuk mencapai tujuan yang membutuhkan postur tegap
yakni suatu kemampuan untuk mengontrol pusat gravitasi tetap berada di atas

landasan penopang (Fitria dan Berawi, 2019: 78).

Dapat disimpulkan bahwasannya keseimbangan atau balance merupakan
kemampuan dalam mempertahankan sistem neuromuscular saat kondisi statis atau
saat mengontrol sistem neuromuscular dalam posisu atau sikap yang efisien saat

bergerak.

D. Kerangka Pikir Penelitian

Ciri khas yang sangat menonjol pada anak usia dini termasuk anak usia 5-6 tahun
ialah bermain. Bahkan sejak lahir anak sudah membutuhkan bermain melalui
interaksi dengan lingkungannya. Anak dengan perkembangan fisik motirik yang
baik akan memberikan lebih banyak kesempatan kepada anak untuk bermain,
berinteraksi dengan teman sebayanya dan dapat mengungkapkan diri mereka
dengan baik. Apabila anak cerdas secara fisik motorik, anak akan menunjukkan

sikap senang pada suatu aktivitas.
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Mengingat pentingnya perkembangan fisik motorik pada anak, peneliti perlu
melakukan penelitian terkait perkembangan fisik motorik anak di TK Islam
Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur. Dengan demikian, peneliti
berharap perkembangan fisik motorik anak di TK Islam Terpadu Baitul Muslim

akan berkembang secara optimal.

Indikator Perkembangan Fisik Motorik

v" Koordinasi
Perkembangan
v" Kelincahan
Fisik Motorik —>
v Kecepatan
Anak

A v" Kekuatan

v' Keseimbangan

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir Penelitian



111.METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif deskriptif. Arikunto
(2013: 3) menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian paling
sederhana di mana peneliti tidak mengubah, menambah atau mengadakan
manipulasi terhadap objek atau wilayah penelitian. Sedangkan Arikunto (2013: 3)
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang pengolahan datanya
dituntut menggunakan angka. Oleh karena itu, penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian untuk mendapatkan data berupa angka atau bilangan
disertai pemaparan situasi dan penjelasan secara mendalam sesuai dengan fakta di
lapangan. Penelitian deskriptif tidak menguji hipotesis, melainkan peneliti hanya
bertindak sebagai pengamat, membuat kategori perilaku, mengamati gejala, dan

mencatat dalam buku observasinya (Rakhmat, 2004: 4).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara

Lampung Timur. Pelaksanan penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran

2022/2023 Semester Ganjil.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini adalah semua anak yang bersekolah di TK Islam Terpadu

Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur tahun pelajaran 2022/2023.
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2. Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel penulis menggunakan purposive sampling. Menurut
Sugiyono (2016: 85) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Alasan menggunakan teknik
Purposive Sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang
sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis memilih teknik
Purposive Sampling yang menetapkan pertimbangan-pertimbangan atau Kriteria-
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang digunakan dalam
penelitian ini. Adapun Kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu
Populasi penelitian ini adalah semua anak kelompok B (usia 5-6 tahun) di TK
Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur tahun pelajaran
2022/2023. Sedangkan sampelnya yaitu anak yang merupakan lulusan kelompok
A (usia 4-5 tahun) di TK Islam Terpadu Baitul Muslim Way Jepara Lampung

Timur yaitu sebanyak 65 anak.

D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Perkembangan Fisik Motorik

a. Definisi Konseptual
Perkembangan fisik motorik adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan
menggunakan gerakan-gerakan tubuh atau fisik untuk mengekspresikan ide
atau perasaan.

b. Definisi Operasional
Perkembangan fisik motorik merupakan analisis yang diperoleh dari penilaian
rapor siswa semester 1 dan 2 Tahun pelajaran 2021/2022 dan semester 1 tahun
pelajaran 2022/2023. Adapun indikator yang menjadi tolak ukur dalam
penelitian ini yaitu: (1) memiliki prilaku yang mencerminkan hidup sehat
dengan berlatih menjaga kebersihan lingkungan dan memilih makanan dan
minuman yang halal dan thoyyib; (2) mengenal dan menggunakan anggota
tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk pengembangan motorik kasar dan
motorik halus; (3) mengetahui ciri-ciri laki-laki dan perempuan serta
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mengenal cara dan berlatih menutup aurat; (4) mengetahui cara hidup sehat,
ciri badan sehat, dan mampu menolong diri sendiri untuk hidup sehat; dan (5)
mengenal dan menggunakan anggota tubuh, fungsi, dan gerakannya untuk

pengembangan motorik kasar dan motorik halus.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir. Berikut uraian mengenai tahapannya:
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan penelitian pendahuluan di sekolah pada tanggal 22 Agustus
2022 untuk mengetahui karakteristik populasi penelitian yaitu anak-anak
di TK Baitul Muslim Way Jepara Lampung Timur.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Mengumpulkan rapor siswa yang digunakan dalam penelitian yaitu terkait
penilaian perkembangan fisik motorik.
d. Membuat instrumen penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen diluar kelas sampel dengan jumlah 10 anak.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengambilan data perkembangan fisik motorik anak serta dokumentasi
pada tanggal 15-31 Januari 2023.

3. Tahap Akhir
a. Mengolah dan menganalisis data skor perkembangan fisik motorik anak

b. Membuat laporan hasil penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data
(Sugiyono, 2014: 308). Teknik pengumpulan data perlu dilakukan agar penelitian
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memperoleh data atau informasi yang akurat. Data atau informasi yang akurat
akan memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan yang tepat. Pengumpulan

data dalam penelitian ini terdiri dari 2 macam yaitu :

1. Raport Siswa

Raport siswa yang digunakan yaitu semester 1 tahun pelajaran 2021/2022,
semester 2 tahun pelajaran 2021/2022, dan semester 1 tahun pelajaran 2022/2023..
Untuk penskoran dari tiap kategori dapat dilihat mulai dari lampiran.

2. Dokumentasi

Sudaryono (2013: 41) menambahkan bahwa dokumentasi merupakan kegiatan
yang ditujukan untuk memperoleh data langsung dari penelitian di mana data
tersebut relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. Menurut Arikunto
(2013: 274) dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrif, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger,
agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini digunakan metode dokumentasi
untuk mengambil data jumlah TK, data jumlah guru di TK Islam Terpadu Baitul
Muslim Way Jepara Lampung Timur dan data lainnya.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Penelitian ini menggunakan jenis instrumen yaitu
dari kriteria penilian rapor siswa. Kriteria penilaian berisi pernyataan mengenai
ketercapaian identifikasi perkembangan fisik motorik anak dari sampel penelitian.

Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.
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Tabel 3.1 Instrumen Perkembangan Fisik Motorik Anak

VARIABEL DIMENSI ITEM PERNYATAAN
1. Memiliki prilaku yang 1. Mengenal dan berlatih
mencerminkan hidup melakukan kegiatan
sehat dengan berlatih kebersihan diri
menjaga kebersihan 2. Terbiasa makan makanan
lingkungan dan memilih bergizi seimbang
makanan dan minuman 3. Berlatih dan terbiasa
yang halal dan thoyyib memelihara kebersihan
lingkungan
4. Terbiasa tidur lebih awal
dan bangun pagi
5. Menumbuhkan sikap hidup
dan membiasakan
berprilaku ramah
lingkungan (Go Green)
6. Memilih makanan dan
minuman yang halal dan
thoyyib
2. Mengenal dan 7. Mengenal nama anggota
menggunakan anggota tubuh, fungsi, dan cara
Perkembangan tubuh, fungsi, dan merawatnya
Fisik Motorik gerakannya untuk 8. Melakukan berbagai
Anak pengembangan motorik gerakan terkoordinasi secara

kasar dan motorik halus

10.

11.

terkontrol, seimbang, dan
lincah (misal: berjalan,
berlari, melompat,
meloncat, memanjat,
melempar, dan menangkap
bola)

Melakukan gerakan mata,
tangan, kaki, kepala, secara
terkoordinasi dalam
menirukan berbagai gerakan
yang teratur (misal :
menirukan gerakan benda,
senam, dan tarian)
Melakukan permainan
motorik kasar dan halus
dengan aturan

Terampil menggunakan
tangan kanan dan kiri dalam
berbagai aktivitas untuk
keterampilan motorik halus
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VARIABEL

DIMENSI

ITEM PERNYATAAN

Perkembangan
Fisik Motorik
Anak

(misal : menggambar,
menempel, menggunting)

3. Mengetahui ciri-ciri laki-
laki dan perempuan serta
mengenal cara dan
berlatih menutup aurat

12.

13.

14.

Mengenal ciri bentuk tubuh
(rambut, tangan, kaki, dll)
Mengetahui aurat laki-laki
dan perempuan

Berlatih menutup aurat
(misal : memakai jilbab bagi
perempuan)

4. Mengetahui cara hidup
sehat, ciri badan sehat,
dan mampu menolong
diri sendiri untuk hidup
sehat

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24.

Mengenal fungsi dan cara
merawat tubuh (misal :
mencuci tangan, toilet
training, merawat gigi, dll)
Mampu melindungi diri dari
percobaan kekerasan,
termasuk kekerasan seksual
dan bullying (misal dengan
berteriak atau berlari)
Mampu menjaga keamanan
diri dari benda-benda
berbahaya (misal : listrik,
pisau, pembasmi serangga,
kendaraan di jalan)
Menggunakan toilet dengan
benar tanpa bantuan
Mengenal kebiasaan buruk
bagi kesehatan (makan
permen, dll)

Membiasakan makan tepat
pada waktunya

Mengenal manfaat makan
Berlatih memilih kegiatan
dan permainan yang
bermanfaat dan tidak
berbahaya

Mengenal P3M
(Pertolongan Pertama Pada
Musibah)

Mengenal ciri-ciri badan
dan lingkungan sehat

5. Mengenal dan
menggunakan anggota

25.

Terampil menggunakan
tangan kiri dan kanan untuk




28

Perkembangan
Fisik Motorik
Anak

tubuh, fungsi, dan
gerakannya untuk
pengembangan motorik kasar
dan motorik halus

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

mengembangkan motorik
kasar

Melakukan berbagai
gerakan terkoordinasi secara
terkontrol, seimbang, dan
lincah (misal : merangkak,
berjan, berlari, melompat,
memanjat, bergelantung,
menendang, berguling, dll)

Melakukan gerakan mata,
tangan, kaki, kepala secara
terkoordinasi dalam
menirukan berbagai gerakan
yang teratur (misal :
menirukan gerakan benda,
senam, dan tarian)

Berlari, berayun, memanjat,
dan melompat

Melompat dari ketinggian
30-50 cm

Berjalan diatas papan titian

Melakukan kegiatan untuk
mengembangkan motorik
halus (menggunting dan
menempel)

Meniru melipat kertas (1-7
lipatan)

H. Teknik Analisis Data

Instrumen tes diisi guru yang menjadi sampel dalam penelitian, untuk

memperoleh hasil yang akan dijadikan sumber informasi. Setelah menganalisis

hasil data, maka proses selanjutnya yaitu analisis data. Penelitaian ini akan

menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif yaitu menggunakan kata-kata




dalam kalimat serta angka dalam kalimat secara sistematis. Penentuan tingkat

prestasi menggunakan rumus Muhammad (2010), sebagai berikut :

P—F><100°/

Keterangan:
P : Besarnya Presentasi.
F : Jumlah nilai yang diperoleh di seluruh item.

N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden.

Selanjutnya disimpulkan untuk mengolah dan menganalisis data dengan

menggunakan rumus interval Sutrisno (2005) yaitu

. NT —NR
[ =—
K

Keterangan:

I . Interval.

NT - Nilai Tinggi
NR  : NilaiTerendah.
K : Kategori

I. Kategori dan Rubrik Penilaian

Tabel 3.2 Kategori dan Rubrik Penilaian
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Skor Penilaian (4-1) Tingkat Kemampuan Anak
4 BSB Berkembangan Sangat Baik
3 BSH Berkembang Sesuai Harapan
2 MB Mulai Berkembang
1 BB Belum Berkembang




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Perkembangan fisik motorik memiliki peranan yang sama penting dengan
aspek perkembangan yang lain. Perkembangan fisik motorik dapat dijadikan
sebagai tolak ukur pertama untuk mengetahui tumbuh kembang anak. Hal ini
disebabkan perkembangan fisik motorik dapat diamati dengan mudah melalui
panca indera, seperti perubahan ukuran pada tubuh anak, gerak dan olah tubuk

anak, dan lain-lain.

Berdasarkan hasil penelitian dari aspek fisik motorik anak pada semester 1,
terdapat 1 anak memiliki fisik motorik dengan kategori Masih Berkembang
(MB), 63 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 1 anak Berkembang
Sangat Baik (BSB). Selanjutnya, pada semester 2 terdapat 1 anak memiliki
fisik motorik dengan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 64
anak Berkembang Sangat Baik (BSB). Sedangkan hasil pada aspek fisik
motorik pada semester 3 menunjukkan bahwa terdapat 63 anak berada pada
tingkatan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 2 anak Berkembang Sangat
Baik (BSB).

Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa perkembangan fisik Motorik anak
di TK Islam Terpadu Baitul Muslim cukup signifikan terutama dari semester 1
ke semester 2 (karena semester 1 dan 2 memiliki indikator yang sama dalam
penilaian hasil raport siswa). Dibuktikan dengan hasil penelitian yaitu pada
semester 1 dari 1% dengan perkembangan fisik motorik pada tingkatan MB,
98% BSH dan 2% BSB menjadi 100% BSB pada semester 2.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, dan pembahasan maka peneliti
memberikan saran guna untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik

anak sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah

Masukan bagi kepala sekolah untuk terus meningkatkan perkembangan fisik
motorik anak di sekolah, serta membuat program atau kegiatan di sekolah
yang bertujuan meningkatkan kegiatan fisik motorik pada anak.

2. Orang Tua

Masukan bagi orang tua agar perkembangan fisik motorik anak lebih
diperhatikan, walaupun di sekolah sudah dibimbing oleh guru, orang tua harus
lebih mengenal lebih dalam terkait kegiatan-kegiatan fisik motorik anak di
rumah baik melalui permainan maupun komunikasi yang terjalin antara anak

dan orang tua.

3. Guru

Masukan bagi guru yaitu agar lebih detail memperhatikan perkembangan fisik
motorik pada setiap anak di sekolah karena perubahan sekecil apapun pada
perkembangan fisik motorik anak akan berpengaruh pada tahapan fisik dan

motorik anak berikutnya.

4. Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan dapat menyempurnakan kekurangan yang ada dalam

penelitian ini, sehingga menjadi referensi yang baik bagi peneliti selanjutnya.
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